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Abstrak. Briket campuran (daun jati dan arang bonggol jagung) dapat menjadi bahan bakar
alternatif yang mendukung terwujudnya program Green Economy yaitu pengurangan limbah.
Selain menggunakan limbah, penambahan bahan kimia juga dapat dilakukan untuk mencari
formulasi briket berkualitas baik. Salah satu jenis oksidator yang dapat dipakai sebagai zat aditif
pada briket adalah KMnQO.. Penelitian ini bertujuan menganalisis kualitas briket melalui
perlakuan penambahan oksidator KMnOy pada briket berbahan dasar campuran daun jati dan
arang bonggol jagung. Metode penelitian yang digunakan adalah eksperimental. Variabel
bebasnya adalah briket campuran (daun jati dan arang bonggol jagung) yang ditambah KMnQOy
dengan konsentrasi 0%, 5%, 10%,15%. Untuk perbandingan kompisisi daun jati dan arang
bonggol jagung sebesar 2:1. Untuk variabel terikat penelitiannya adalah kualitas briket yang
meliputi: waktu pertama api menyala, lama nyala briket hingga menjadi abu, nilai kalor, kadar
abu, volatile, dan kadar air. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut: (1) Semakin besar konsetrat senyawa oksidator KMnQOg, maka waktu
vang dibutuhkan briket untuk menyala semakin singkat; (2) Semakin tinggi konsetrat senyawa
oksidator KMnQOys, maka lama pembakaran briket menjadi abu semakin singkat; (3) Briket
campuran (daun jati dan arang bonggol jagung) dengan penambahan oksidator KMnQO, dengan
semua perlakuan belum memenuhi standar SNI No. 1/6235/2000, karena memiliki nilai kalor <
5000 Kal/gram, tetapi telah memenuhi standar kualitas briket padaPeraturan Menteri ESDM No.
47/2006 yaitu > 4400 Kal/gr pada BKO dan BK 5; (4) Semakin besar konsentrat oksidator KMnQOy
pada perlakuan pembuatan briket camnpuran (daun jati dan arang bonggol jagung), maka kadar
airnya semakin rendah; (5) Semakin banyak penambahan senyawa oksidator KMnQ4, maka
semakin tinggi kadar abu yang dihasilkan. (6). Semakin tinggi konsentrat oksidator KMnQO;,
semakin menurun kadar volatile briket. Namun, kadar volatil semua briket yang dibuat belum
memenuhi standar nasional karena lebih dari 15%.

Kata kunci: briket; KMnOy; daun jati; arang bonggol jagung.

Abstract. Mixed briquettes (teak leaves and corn cob charcoal) can be an alternative fuel that
supports the realization of the Green Economy program, namely waste reduction. In addition to
using waste, the addition of chemicals can also be done to find a good-quality briquette
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formulation. One type of oxidizer that can be used as an additive in briquettes is KMnQOy, This
study aims to analyze the quality of briquettes through the treatment of adding KMnQOy oxidizer to
briquettes made from a mixture of teak leaves and corn cob charcoal. The research method used
is experimental. The independent variable is a mixture of briquettes (teak leaves and corn cob
charcoal) added with KMnO4 with a concentration of 0%, 5%, 10%, and 15%. For the comparison
of the composition of teak leaves and corn cob charcoal of 2:1. The dependent variable of the
study is the quality of briquettes, which includes the first time the fire ignites, the length of time
the briquette ignites until it becomes ash, calorific value, ash content, volatile, and water content.
Based on the results of the research that has been conducted, the following conclusions were
obtained: (1) The greater the concentration of the KMnQOy oxidizer compound, the shorter the time
required for the briquette to ignite; (2) The higher the concentration of the KMnQOy oxidizer
compound, the shorter the burning time of the briquettes to ash, (3) Mixed briquettes (teak leaves
and corn cob charcoal) with the addition of KMnOy oxidizer with all treatments have not met the
SNI No. 1/6235/2000 standard because they have a calorific value of <5000 Cal/gram but have
met the briquette quality standards in the Regulation of the Minister of Energy and Mineral
Resources No. 47/2006, namely >4400 Cal/gr at BKO and BK 5; (4) The greater the KMnO4
oxidizer concentrate in the mixed briquette-making treatment (teak leaves and corn cob charcoal),
the lower the water content; (5) The more KMnQOy oxidizer compound added, the higher the ash
content produced. (6). The higher the KMnQOy oxidizer concentrate, the lower the volatile content
of the briquettes. However, the volatile content of all briquettes produced has not met national
standards because it is more than 15%.

Keywords: briquettes; KMnQOy, teak leaves; corn cob charcoal.

1. Pendahuluan

Briket berbahan limbah (organik maupun anorganik) dapat menjadi bahan bakar alternatif
dan pendukung terwujudnya program Green Economy dalam mengurangi penumpukan limbah
dan pencemaran udara (Pasae ef al., 2023). Salah satu limbah yang dapat diolah menjadi briket
adalah bonggol jagung dan daun jati. Kedua limbah organik tersebut mudah ditemukan di wilayah
Indonesia contohnya di Desa Mentasan. Hasil observasi peneliti pada Program PKMS hibah
DRTPM Tahun 2022 menunjukkan bahwa Desa Mentasan yang notabene merupakan desa
penghasil jagung, membiarkan sekitar 1ton limbah bonggol jagung membusuk tiap kali panen
(Sukowati & Yuwono, 2022). Begitu pula dengan daun jati, masih banyak ditemukan di berbagai
wilayah, daun-daun jati dibiarkan berserakan begitu saja (Mahmud et al., 2024).

Penelitian terkait dengan briket dengan memanfaatkan limbah bonggol jagung dan daun jati
telah dilakukan sebelumnya. Penelitian pertama, peneliti membandingkan kualitas briket berbahan
baku arang daun jati dengan briket berbahan baku arang bonggol jagung (Sukowati et al., 2019a).
Penelitian kedua, menganalisis kualitas briket berbahan baku campuran dari daun jati dan arang
bonggol jagung (Sukowati er al., 2019b). Penambahan senyawa oksidator menjadi pilihan
penelitian berikutnya untuk mengetahui pengaruh penambahan oksidator tersebut terhadap

kualitas briket, sehingga menjadi langkah dalam pengembangan penelitian untuk mencari
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formulasi briket campuran (daun jati dan arang bonggol jagung) dengan kualitas terbaik sesuai
Standar Nasional Indonesia yaitu SNI No. 1/6235/2000. Adapun oksidator yang digunakan adalah
KMnOsa.

Senyawa KMnO4 merupakan jenis oksidator yang disinyalir dapat menstimulasi kecepatan
nyala. Beberapa penelitian briket dengan menambahkan senyawa kimia juga dilakukan peneliti
lain. Penambahan Polyethylene terephthalate terbukti meningkatkan nilai kalor dan sifat energik
briket (Tulepov et al., 2019). Pembuatan biomassa briket dengan teknologi Chemical Looping
Gasification juga menambahkan senyawa AlOs/BaFe;Os (30ABF) yang berperan sebagai
oksidator disintesis melalui metode dekomposisi langsung dan ditambah dengan proses kalsinasi
campuran (Yan et al., 2020). Penambahan KMnOs, H>SOs4, NaNOs, HNOs, HCI, Ethanol,
Melamine, dan Merkuri untuk memanipulasi jaringan karbon tiga domensi (3D) dari biomassa
menjadi turunan biomassa/ aerogel graphene superkapasitor bebas pengikat, menunjukkan bahwa
ada peningkatan sifat kapasitif aerogel graphene (Song et al., 2016). Pemberian H>2SO4 pada briket
limbah kulit semangka, menunjukkan bahwa briket yang diberi perlakuan tersebut mempunyai
kinerja lebih baik (Bamisaye et al., 2024).

Senyawa KMnO4 menjadi oksidator terkuat dibanding dengan KBrOs; dan K>Cr2O7. Pada
pembuatan briket tempurung kelapa, KMnOs memengaruhi kualitas briket dimana kadar air
menurun, kadar abu meningkat, nilai kalor semakin tinggi dan lebih cepat menyala. Penggunaan
KMnO4 dalam campuran biobriket arang kulit kacang tanah dan arang ampas tahu menyebabkan
lebih cepat terbakar dan lama penyalaan menjadi abu semakin bertambah serta lama asap hilang
akan semakin cepat walaupun ada penurunan nilai kalor, volatil dan kadar fixed carbon (Miskah
et al., 2014). Penambahan KMnO4 dengan konsentrasi 20% menghasilkan waktu penyalaan
tercepat yaitu selama 10 detik dibanding dengan KMnO4 0%, 5%, 10%, dan 15% (Siswati ef al.,
2019). Kebaruan penelitian briket campuran (daun jati dan arang bonggol jagung) terletak pada
bahan utama pembuatan briket dari campuran dua bahan yaitu daun jati dan bonggol jagung. Dua
bahan tersebut mempunyai perbedaan perlakuan pada saat akan dicampurkan, yaitu daun jati
dijadikan serbuk tanpa melalui karbonisasi sedangkan bonggol jagung dijadikan serbuk dengan
dikarbonisasi terlebih dahulu. Kebaruan berikutnya adalah penambahan oksidator KMnO4 pada
briket campuran tersebut. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh penambahan
oksidator senyawa kimia KMnOj terhadap kualitas briket campuran (daun jati dan arang bonggol
jagung), meliputi waktu nyala, lama nyala briket hingga menjadi abu, nilai kalor, kadar air, kadar

abu, dan kadar volatile.
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2. Bahan dan Metode

Metode penelitian ini adalah eksperimental research (Akbar et al., 2023), dimana variabel
bebas penelitian ini adalah bahan bakar briket campuran (daun jati dan arang bonggol jagung)
yang mendapat tambahan KMnOs, sedangkan variabel terikatnya adalah kualitas briket campuran
(daun jati dan arang bonggol jagung) yang ditambah KMnOs. Analisis kualitas briket meliputi
waktu pertama api menyala, lama nyala briket hingga menjadi abu, nilai kalor, kadar abu, volatile,
dan kadar air).

Prosedur penelitian eksperimental meliputi tahap persiapan, tahap pembuatan briket, tahap
uji kualitas briket, tahap analisis data. Tahap persiapan meliputi penyiapan alat dan bahan
pembuatan briket. Alat pembuatan briket: Alat pengepres, blender, ayakan, gelas ukur, baskom,
ember/toples besar, neraca, pengaduk, drum, tungku. Bahan pembuat briket: Bongol jagung, daun
jati, larutan KMnOs, tepung kanji. Tahap pembuatan briket dilakukan dengan membuat adonan
briket terlebih dahulu. Bahan utama adalah daun jati dan arang bonggol jagung dengan kompoisi
daun jati dan arang bonggol jagung 2:1. Kemudian ditambah perekat tepung kanji dengan
persentase 15% dari bahan utama. Setelah tercampur rata kemudian ditambah air dan juga KMnO4
dengan 4 perilaku penambahan persentase konsentrat KMnO4 yang berbeda-beda. Tahap uji
kualitas briket dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan. Kualitas briket yang diuji meliputi waktu
pertama api menyala, lama nyala briket hingga menjadi abu, nilai kalor, kadar abu, volatile, dan
kadar air). Standar SNI No. 1/6235/2000 menjadi parameter uji kualitas briket sebagaimana yang
ditunjukkan pada Tabel 1 (Iskandar ez al., 2019).

Tabel 1. Standar SNI No. 1/6235/2000

No. Parameter Standar SNI
1 Kadar Air (%) <8
2 Kadar Abu (%) <8
3 Kadar Karbon (%) =77
4 Nilai Kalor (kal/g) >5.000
5 Volatile (%) <15

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil uji menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai yang diperoleh dari waktu nyala, nyala
briket menjadi abu, nilai kalor, kadar abu, kadar volatile, dan kadar air pada kuantitas masing-
masing sampel (BK 0: Briket Campuran (daun jati dan arang bonggol jagung) dengan konsentrat
KMnOs 0%; BK 5: Briket Campuran (daun jati dan arang bonggol jagung) dengan konsentrat
KMnOs 5%; BK 10: Briket Campuran (daun jati dan arang bonggol jagung) dengan konsentrat
KMnOs 10%; BK 15: Briket Campuran (daun jati dan arang bonggol jagung) dengan konsentrat
KMnO4 15%).
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3.1. Waktu pertama briket menyala

Waktu pertama briket menyala dihitung dari awal briket dipanaskan hingga muncul api.
Hasil uji menunjukkan seperti yang ditampilkan pada Gambar 1, bahwa BK 15 membutuhkan
waktu sekitar 7,1 menit dalam penyalaan pertama kali. Sedangkan BK 0 yang merupakan kompoisi
briket tanpa penambahan oksidator membutuhkan waktu yang lebih lama yaitu 8,63 menit.
Artinya, semakin besar konsetrat senyawa oksidator KMnQO4, waktu yang dibutuhkan briket untuk
menyala semakin singkat. Briket dengan karakteristik mudah menyala menjadi salah satu standar
yang menunjukkan briket tersebut berkualitas baik. KMnO4 merupakan salah satu senyawa kimia
yang berperan menjadi oksidator mempengaruhi waktu penyalaan briket lebih cepat dibanding
dengan briket yang tanpa penambahan senyawa oksidator. Hal ini disebabkan oksidator KMnO4
menambah kadar oksigen dalam briket dan oksigen yang bereaksi dengan atom karbon pada briket
menyebabkan penurunan energi aktivasi sehingga nyala briket semakin cepat (Malis ef al., 2024).

Waktu Nyala
8,63
I '7,59 7131 7'1
BKO BK5 BK 10 BK 15
W Waktu Nyala (menit)

Gambar 1. Waktu pertama briket menyala
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Gambar 2. Lama Briket Menjadi Abu

3.2. Lama Briket Menjadi Abu

Hasil uji terhadap lama briket menjadi abu atau lama pembakaran ditunjukkan pada Gambar
2. BK 0 tanpa tambahan oksidator membutuhkan waktu lebih lama hingga menjadi abu seluruhnya
yaitu 63,3 menit. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsetrat senyawa oksidator KMnOs,

lama pembakaran briket menjadi abu semakin singkat. Ada keterkaitan antara waktu nyala dengan
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lama pembakaran bahwa waktu nyala briket berbanding lurus dengan lama pembakaran hingga
menjadi abu. Faktor yang menyebabkan masih sama, yaitu karena semakin tinggi konsentrat
oksidator KMnO4 pada briket maka kadar oksigen dalam briket semakin meningkat yang
menyebabkan pembakaran lebih cepat. Faktor lain juga dipegaruhi tingkat kerapatan briket. Briket
dengan penambahan KMnO4 lebih banyak, menghasilkan briket dengan kerapatan rendah. Kondisi
ini ditemukan pada saat proses pengeringan briket di hari ke 7 briket BK 10 dan BK 15. BK 10
dan BK 15 lebih banyak kondisi retak disisi briket. Tingkat kerapatan briket mempengaruhi lama
nyala briket (Kapita ef al., 2021).
3.3. Nilai Kalor

Nilai kalor menjadi komponen standar kualitas briket dengan nilai > 5.000 kal/gram sesuai
dengan SNI No. 1/6235/2000. Hasil uji kalor dari briket campuran (daun jati dan arang bonggol
jagung) dengan penambahan oksidator KMnOs menunjukkan semua perlakuan memiliki nilai
kalor < 5000 Kal/gram, tetapi telah memenuhi standar kualitas briket Peraturan Menteri ESDM
No. 47/2006 yaitu > 4400kal/gr pada BKO dan BK 5 (Gambar 3). Adapun nilai kalor tertinggi
dihasilkan oleh BK 5, yaitu pada briket dengan penambahan senyawa oksidator KMnOs 5%
sebesar 4473,64 Kal/gram. Sedangkan tanpa tambahan oksidator menghasilkan nilai kalor sebesar
4429,50 Kal/gram. Namun ketika senyawa oksidator ditambahkan sebanyak 10% dan 15%, terjadi
penurunan nilai kalor. Perlakuan pada BK 0 adalah tanpa menambahkan senyawa oksidator,
dengan komposisi bahan utama yang sama dari perekat, daun jati dan arang bonggol jagung, serta
air yang digunakan untuk meratakan bahan menjadi adonan. Briket BK 0, memiliki kandungan
oksigen yang lebih sedikit daripada briket lainnya. Pada saat proses pemanasan selama 7 hari
didapati briket BKO diselimuti oleh jamur. Sedangkan untuk BK 5, BK 10, BK 15 sama sekali
tidak terdapat jamur. Artinya tingkat kelembapan yang ditentukan oleh kadar air briket tanpa
penambahan oksidator lebih tinggi dan rentan mikroba pada proses pengeringan yang kurang
maksimal akibat cuaca. Sehingga pada proses pembakaran, akan mempengaruhi kuantitas kalor
briket. Semakin lembap briket, nilai kalor akan semakin rendah. Kasus unik terjadi pada saat
penambahan senyawa oksidator pada BK10 dan BKI15. Penurunan nilai kalor hampir +
200kal/gram terjadi dari BK 5 dengan konsentrat KMnO4 5% ke BK 10 (dengan konsentrat
KMnO4 10%) dan BK 15 (dengan konsentrat KMnOj4 15%). Ditemukan bahwa briket BK 10 dan
BK15, memiliki tingkat kerapatan yang rendah dibanding dengan BKS. Tingkat kerapatan briket
yang terlalu rendah membuat briket lebih cepat habis (Hendra & Winarni, 2003).

33



Agroteknika 8 (1): 28-38 (2025)

Kalor (Kal/gram)

4473,64

4500 4429,50 |

4400

4273,53

4300
4171,64

BKO BK S5 BK 10 BK 15

4200

4100

4000

M Nilai Kalor

Gambar 3. Nilai Kalor

3.4. Kadar Air

Kadar air berpengaruh besar terhadap kualitas briket. Semakin tinggi kadar air, maka
semakin rendah kualitas briket. Hal ini disebabkan beberapa faktor yaitu rentan terhadap mikroba
ketika proses pengeringan, menghasilkan asap yang lebih banyak dibanding dengan briket yang
memiliki kadar air rendah, nilai kalor yang dihasilkan saat pembakaran juga semakin rendah
(Ismayana & Afriyanto, 2011). Hasil uji terlihat pada Gambar 4, bahwa semakin besar konsentrat
oksidator pada perlakuan pembuatan briket, semakin rendah kadar airnya. Pada BK 0 tanpa
tambahan oksidator KMnOQs, kadar air lebih tinggi yaitu sebesar 7,88 %. Kadar air BK 15 kadar
air lebih rendah dari BK 0 yaitu sebesar 7,21%. Dalam pembuatan briket BK 15, konsentrat
senyawa KMnO4 yang dicampurkan sebanyak 15% lebih tinggi dari BK 0. Tingginya konsentrat
yang dicampurkan pada adonan menyebabkan adonan lebih cepat kering. Keaadan ini yang
menjadikan kadar air BK 15 lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa semua sampel briket belum

memenuhi standar kualitas kadar air sesuai SNI karena lebih dari 8%.
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Gambar 4. Kadar Air

3.5. Kadar Abu

Uji kadar abu dibutuhkan dalam menentukan kualitas suatu briket. Kadar abu menunjukkan
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sisa briket yang tidak lagi mengandung unsur karbon sehingga tidak terjadi lagi proses
pembakaran. Semakin sedikit persentase kadar abu, maka semakin baik kualitas briket begitu
sebaliknya (Ismayana & Afriyanto, 2011). Kadar abu dari hasil uji briket campuran (daun jati dan
aranag bonggol jagung) dengan penambahan oksidator KMnOs4 menunjukkan hasil seperti
ditampilkan pada Gambar 5, semakin banyak penambahan senyawa oksidator KMnQOs, semakin
tinggi kadar abu yang dihasilkan. Kadar abu terendah pada briket campuran (daun jati dan arang
bonggol jagung) tanpa penambahan oksidator BK 0 yaitu sebesar 14,66 % dan yang tertinggi pada
BK 15 sebesar 17,28%. Artinya kadar abu semua sampel briket belum memenuhi SNI karena lebih
dari 8%.

Kadar Abu

17 16,25
AN
14,86

15,5 14,66 z

15 \
14,5

14
13,5

BKO BK 5

B Kadar Abu (%)

Gambar 5. Kadar Abu

BK 10 BK 15

Naiknya kadar abu disebabkan adanya pengotor (impurities) pada briket yang berasal dari
oksidator. Oksidator mengandung unsur oksidasi logam yang dapat menyebabkan terbentuknya

abu pada saat proses pembakaran briket (Siswati ez al., 2019).
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Gambar 6. Kadar Volatile

3.6. Kadar Volatile

Salah satu indikator briket berkualitas baik ditunjukkan dengan kadar volatil. Volatil adalah
zat yang dapat menguap sebagai dekomposisi senyawa-senyawa yang masih terdapat di dalam
arang selain air. Semakin tinggi kadar volatil suatu briket, maka briket akan lebih mudah menyala

dan terbakar. Kandungan kadar volatil yang tinggi menghasilkan asap yang lebih banyak
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(Kurniawan et al., 2019). Apabila senyawa CO bernilai tinggi, tentunya akan mempengaruhi
kesehatan terhadap manusia dan lingkungan sekitar. Peningkatan kadar volatile dalam briket
dipengaruhi oleh berapa banyak kandungan selulosa dalam briket. Semakin banyak kandungan
selulosa pada briket, maka menyebabkan kadar volatile pada saat proses pembakaran briket lebih
tinggi (Kartini et al., 2024). Standar kualitas briket untuk kadar volatile adalah < 15 %. Hasil uji
kadar volatile pada briket campuran (daun jati dan arang bonggol jagung) ditunjukkan pada
Gambar 6, bahwa kadar volatil semua briket yang dibuat belum memenuhi standar nasional karena
lebih dari 15%. Semakin tinggi konsentrat oksidator KMnO4, semakin menurun kadar volatile
briket. Artinya, oksidator dapat mempengaruhi penurunan kadar volatile briket pada proses
pembakaran. Dibandingkan dengan BK 0 tanpa penambahan oksidator, nilai volatile yang
dihasilkan sebesar 39,81%.
4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Semakin besar
konsetrat senyawa oksidator KMnO4, maka waktu yang dibutuhkan briket untuk menyala semakin
singkat; (2) Semakin tinggi konsetrat senyawa oksidator KMnQO4, maka lama pembakaran briket
menjadi abu semakin singkat; (3) Briket campuran (daun jati dan arang bonggol jagung) dengan
penambahan oksidator KMnO4 dengan semua perlakuan belum memenubhi standar, yaitu memiliki
nilai kalor < 5000 Kal/gram, tetapi telah memenuhi standar berdasarkan Peraturan Menteri ESDM
No. 47/2006 yaitu > 4400kal/gr pada BKO dan BK 5; (4) Semakin besar konsentrat oksidator
KMnOy pada perlakuan pembuatan briket campuran (daun jati dan arang bonggol jagung), maka
kadar airnya semakin rendah; (5) Semakin banyak penambahan senyawa oksidator KMnOas, maka
semakin tinggi kadar abu yang dihasilkan. (6). Semakin tinggi konsentrat oksidator KMnOs,
semakin menurun kadar volatile briket. Namun demikian, kadar volatil semua briket yang dibuat

belum memenuhi standar nasional karena lebih dari 15%.

Singkatan yang Digunakan

PKMS Program Kemitraan Masyarakat Stimulus

DRTPM Direktorat Riset, Teknologi, dan Pengabdian Kepada Masyarakat

SNI Standar Nasional Indonesia

BK 0 Briket Campuran (daun jati dan arang bonggol jagung) dengan konsentrat KMnO4 0%
BK 5 Briket Campuran (daun jati dan arang bonggol jagung) dengan konsentrat KMnO4 5%
BK 10  Briket Campuran (daun jati dan arang bonggol jagung) dengan konsentrat KMnO4 10%
BK 15  Briket Campuran (daun jati dan arang bonggol jagung) dengan konsentrat KMnOg 15
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